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Proses pembelajaran di SMPN 1 Margorejo kurang mampu meningkatkan hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari guru masih menggunakan model pembelajaran ekspositori secara monoton di kelas, sehingga suasana belajar terkesan kaku dan didominasi oleh guru. Siswa hanya duduk, mencatat, mendengarkan dan sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya. Dengan demikian suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif dan siswa pasif. Untuk mengatasi masalah di atas, dicoba menerapkan model pembelajaran NHT bebantuan Hands On Activity. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) ketuntasan hasil belajar siswa di kelas yang diajar dengan model pembelajaran NHT bebantuan Hands On Activity dan kelas yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori, (2) hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran NHT bebantuan Hands On Activity  dan kelas yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori, dan (3) pengaruh kemampuan berpikir kritis dengan model pembelajaran NHT bebantuan Hands On Activity terhadap hasil belajar siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester2 SMPN 1 Margorejo tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah enam kelas yaitu kelas VIII A sampai VIII F sebesar 182 siswa. Sampel penelitian sebanyak 2 kelas, yaitu kelas VIII C yang besarnya 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D yang besarnya 30 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random sampling Metode pengumpulan data dengan metode dokumentasi, observasi, dan tes. Instrumen kemampuan berpikir kritis terdiri dari 6 soal uraian yang sudah tervalidasi. Analisis data akhir dengan uji normalitas, homogenitas, uji hipotesis dengan uji perbedaan rata-rata, uji-t, uji proporsi, dan analisis regresi. 
Berdasarkan hasil uji-t dan uji proporsi kelas yang diajar dengan model pembelajaran NHT bebantuan Hands On Activity  mencapai ketuntasan, sedangkan kelas yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori belum mencapai ketuntasan, baik ketuntasan individual maupun klasikal. Berdasarkan hasil uji-t dan nilai rerata belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran NHT bebantuan Hands On Activity lebih baik dari siswa yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori. Berdasarkan hasil regresi linier sederhana, diketahui terdapat pengaruh positif kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa, dengan koefisien determinasi sebesar 0,4793.
